ABSTRAK

Home industry L1 adalah sebuah industri ramah tangpa yang bergerak
dibidang pembuatan dodol. Home industry vang berdin pada ahun 1999 i bersifat job
nrdder, dan seluruh proses produksinya masth bersilat manual,

Melalui penelitian Tugas akhir ini, penulis berusaha menganalisis bagian-bagian
vang belumn memenuhi syarat jika ditinjau duni segi ergonomi. Langkah awal yang
dilaknkan adalah dengan melakukan pengamaian secara langsung, dan wawancara dengan
pihak Aome industry dan para peketja, penyebaran kuesioner kondisi lingkungan ketja
dan body map untuk mengetahui tingkar rasa sakit yang dialami pekerja, dan kemudian
dilakekan pengumpulan data antropometti peketja untek perancangan fasilitas kerja. Dan
pengamatan awal dan wawancara diperoleh bahwa masalah timbul dari adanya metode
dan fasilitas kerja vang kurang ergonomis pada bapian pembuatan santan dan bagian
masak. Pada bagian pembuatan sancan, pekerja harus bekerja dengan posisi jongkok dan
membungkuk karena keterbatasan alat pemeras santan yang lama dan pada bagian masak,
pada saat mengaduk adonan dodol pekera harus duduk begam-jam di 21as kursi yang
tanpa bantalan dan sandaran punggung. Hal ini menyebabkan pekerja menjadi cepat lelah
dan pada akhimya berpengaruh pada oatput yang dihasiikannya.

Selain iy, dan segy waktu juga kurang chsien. Berdasarkan hasil pengamatan
pada bagian pembuatan santan, prosesnya harus melewalt banyak langkah karena
keterbatasan aiat yang ada sehingga wakm prosesnya menjadi Jama. Data lain yang
dikumpulkan adalaiht data denyut nadi dan waktu standar. Anahsis dilakokan dengan
membandingkan hasi] pengamatan antara kondisi awal dengan kondisi setelah perbaikan.

Setelah dilakukan perbakan metode dan fasilitas kerja d bagian pembuatan
santan, terjadi penurunan keluhan subyeknf nngkat rasa sakit pada tubuh pekerja vailu
dari 22 anggota tubuh yang sakit sekali, 26 anggota buh yang sakit dan 12 anggota
tubuh vang agak sakit menjadi 18 anegota tubuh yange saki dan 25 anggota tubuh yang
agak sakit. Dan up waktu sikles terhhat adanya penghersatan wakiu sebesar §9,05% atau
SO1.087] detik'd kelapa.

Setglah chilakukan perbaikan metode dan fasilitas kerja di bagian masak, terjad
penuronan keluban subyektif tingkat rasa sakit pada wmbuh pekerja vaiwn dar 19 anggata
whuh yang sakit sekal, 27 anggola tubeh yang sakit, dan 16 anggota tubuh yang agak
sakit menjad 26 anggota tubub vang sakit dan 27 anggoa wbuh vange agak sakit

Drart prafik konsumsi energi pekerja, terlihat adanva kecenderungan bahwa
konsumsi enetgi sesudah porbaikan 1w lebih rendah daripada sebelumn perbakan vatu
sghesar 11,075% untuk aperatar 1 dan 17,94% untuk operator 2.

Diharapkan dari porbaikan [asilitas dan metode kena skan menciptakan kondis
kerja yang aman dan nyaman schingga pekerja dapat bekerja dengan ophmal.



